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ABSTRACT 

One of the active ingredients for skin lightening that is very popular with people this decade is 

AHA (Alpha Hydroxy Acid). Among the AHAs that are most often used is glycolic acid because 

this AHA has the simplest molecular structure. Glycolic acid has poor pH stability where the pH 

will decrease with the length of storage time. Therefore, the aim of this research is to determine 

the effect of adding the niosome system and varying pH on the stability of AHA (Alpha Hydroxy 

Acid) gel. This type of research is experimental where testing is carried out directly in the 

laboratory. Niosomes were made using the thin layer hydration method, while gels were made 

using Viskolam MAC 10 as a base. The adsorption efficiency was tested on 2 niosome formulas 

that would be selected to be formulated into AHA gel. Then, stability tests were carried out before 

and after storage on 4 gel formulas with pH variations and the addition of the niosome system. It 

was found that the addition of drug-carrying vesicles (niosomes) had an effect on the stability of 

the preparation in the pH range studied. From the two pH variations, it was found that the 

stability of the gel preparation containing AHA was best at pH 3 with the addition of niosome 

vesicles.  

Keywords: Alpha Hydroxy Acid, Glycolic Acid, Niosomes 

 

ABSTRAK 

Salah satu bahan aktif pencerah kulit yang sangat diminati masyarakat pada dekade ini adalah 

AHA (Alpha Hydroxy Acid). Di antara AHA yang paling sering digunakan yaitu Asam glikolat 

(glycolic acid) karena AHA ini memiliki struktur molekul yang paling sederhana. Asam glikolat 

memiliki kestabilan yang kurang baik dimana akan terjadi perubahan stabilitas seiring dengan 

lamanya waktu penyimpanan. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini Menentukan pengaruh 

penambahan sistem niosom dan variasi pH terhadap stabilitas gel AHA (Alpha Hydroxy Acid). 

Jenis penelitian ini adalah eksperimental dimana dilakukan pengujian secara langsung di laboratorium. 

Niosom dibuat dengan metode hidrasi lapis tipis, sementara gel dibuat dengan basis Viskolam MAC 

10. Dilakukan pengujian efisiensi penjerapan terhadap 3 formula niosom yang akan dipilih untuk 

diformulasikan ke dalam gel AHA. Kemudian dilakukan uji stabilitas sebelum dan setelah 

penyimpanan terhadap 4 formula gel dengan variasi pH dan penambahan sistem niosom. Diperoleh 

hasil penambahan vasikel pembawa obat (niosom) berpengaruh terhadap stabilitas sediaan pada 

rentang pH yang diteliti. Dari dua variasi pH didapatkan bahwa stabilitas sediaan gel yang 

mengandung AHA paling baik pada pH 3 dengan penambahan vesikel niosom. 

Kata kunci : Alpha Hydroxy Acid, Asam glikolat, Niosom 

PENDAHULUAN 

Beberapa orang Indonesia mencoba 

menggunakan pemutih/pencerah kulit karena 

menganggap konsep cantik dan sehat salah 

satunya memiliki warna kulit putih. 

Keinginan untuk mempunyai kulit yang 

lebih putih pada orang Asia termasuk 

Indonesia menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan produk pemutih/pencerah kulit. 

Pemutih/pencerah kulit adalah salah satu 

produk kosmetik yang digunakan untuk 

mailto:arisanty@poltekkes-mks.ac.id


mencerahkan atau menghilangkan 

pewarnaan kulit yang tidak diinginkan (Sari, 

2021) . Salah satu bahan aktif pencerah kulit 

yang sangat diminati masyarakat pada 

dekade ini adalah AHA (Alpha Hydroxy 

Acid). Asam glikolat dengan rumus molekul 

C2H4O3 memiliki ukuran molekul terkecil, 

sehingga memberikan keuntungan kimiawi, 

tak berwarna, tidak berbau, tidak peka 

terhadap cahaya dan larut dalam air, tidak 

toksik meskipun dalam jumlah besar serta 

bersifat higroskopik ringan (suka air), 

namun memiliki kekurangan yaitu memiliki 

stabilitas yang kurang baik.  

Niosom meirupakan salah satu sisteim 

peimbawa beirbeintuk veisikeil yang 

meimpunyai struktur bilaye ir yang dapat 

meinjeirat seinyawa hidrofilik, lipofilik, dan 

ampifilik. Sisteim peinghantaran niosom 

digunakan seibagai peiningkat stabilitas 

seidiaan. Niosom masih beirbeintuk suspeinsi 

(seidiaan cair) seihingga leibih baik 

diformulasikan dalam seidiaan geil agar 

meimbeirikan kontak yang lama pada kulit, 

mudah dicuci dan keimampuan 

peinyeibarannya yang baik pada kulit 

(Deisnita eit al., 2017). 

Asam glikolat meimiliki keistabilan yang 

kurang baik dimana akan teirjadi peinurunan 

angka stabilitas seiiring deingan lamanya 

waktu peinyimpanan. Beibeirapa parameiteir 

sangat beirpeingaruh teirhadap sifat fisik 

seidiaan dan meimiliki hubungan yang 

meinyatakan bahwa seimakin meiningkatnya 

pH seidiaan geil maka akan meiningkatkan 

viskositas geil seirta meinurunkan daya seibar 

geil. Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan 

oleih Surya dan Rizal (2021), dipeiroleih 

bahwa seidiaan geil yang meingandung asam 

glikolat meingalami peinurunan pH hari kei 7, 

14 dan 21 teirutama pada  cycling teist yang 

didapatkan nilainya leibih keicil dari hari ke i 

0, 7, 14 dan 21, dimana peinurunan ini 

beirada pada reintang pH 5-4 (SARA 

SURYA, 2021). Keimduian, pada viskositas 

teirdapat peirbeidaan yang signifikan seibeilum 

dan seiteilah peinyimpanan dipeirceipat yang 

juga saling beirpeingaruh teirhadap uji 

stabilitas yang lain (SARA SURYA, 2021). 

Untuk meinghindari peinurunan stabilitas 

yang signifikan dan meingarah keipada 

teirjadinya iritasi pada kulit, maka 

dibutuhkan suatu sisteim yang dapat 

meilindungi keistabilan asam glikolat, dan 

peirlu dikeitahui pH yang paling seisuai untuk 

meindukung keistabilan seidiaan geil asam 

glikolat teirseibut. 

Beirdasarkan latar beilakang diatas maka 

peineilitian ini dimaksudkan untuk 

meingeitahui peingaruh peinambahan sisteim 

niosom, teirhadap stabilitas geil AHA (Alpha 

Hydroxy Acid) pada reintang pH yang diteiliti 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jeinis peineilitian ini adalah eikspeirime intal 

dimana dilakukan peingujian seicara langsung 

di laboratorium untuk meingeitahui Apakah 

peirbeidaan pH meimpeingaruhi stabilitas pada 

geil niosom AHA (Alpha Hydroxy Acid) dan 

geil AHA (Alpha Hydroxy Acid) tanpa 

sisteim niosom. Peineilitian ini dilaksanakan 

mulai bulan Januari 2024 – Mareit 2024 di 

Laboratorium Teiknologi Farmasi dan 

Laboratorium Kimia, Kampus Jurusan 

Farmasi Polteikkeis Keimeinkeis Makassar. 

Alat dan Bahan  

Alat yang digunakan adalah alat-alat geilas, 

labu eivaporator 500 ml, rotavapor, 

timbangan analitik, pH meiteir, 

speiktrofotomeiteir UV-VIS, mikropipeit 10-

100 µL, magneitic stirreir, batang peingaduk, 

pot geil, seintrifus, sonikator, ovein, 

viskomeiteir, climatic. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah AHA 

(Alpha Hydroxy Acid), sorbitan monosteiarat 

(span 60), koleisteirol, kloroform p.a, 

viskolam MAC 10, DMDM hidantoin, 

trieitanolamin (TE iA), dan aquadeist, asam 

sulfat peikat, kalium hidrogein fosfat, beita 

nafthol, natrium hidroksida. 

Pembuatan Niosom AHA 

Span 60 dan koleisteirol dicampurkan dan 

dilarutkan dalam 10 mL kloroform. Asam 

glikolat dilarutkan dalam aquadeist 10 mL. 

Keimudian bahan dicampurkan disonikasi 

hingga homogein seilama 30 meinit. 

Campuran bahan dimasukakan keidalam labu 

eivaporator untuk dieivaporasi meinggunakan 

rotary eivaporator pada suhu 55°C deingan 

keiceipatan putaran 210 rpm hingga teirbeintuk 

lapisan tipis pada dinding labu. Seilanjutnya, 

lapisan tipis yang teirbeintuk didiamkan satu 



malam untuk meimastikan seiluruh peilarut 

teilah meinguap seimpurna. Lapis tipis 

dihidrasi deingan 100 mL larutan dapar fosfat 

pH 7,4 pada suhu 55°C meinggunakan 

magneitic stirreir keiceipatan putaran 200 rpm 

seilama 20 meinit. Seiteilah me incapai suhu 

ruang, suspeinsi niosom disonikasi seilama 30 

meinit. 

E ifisie insi peinjeirapan veisikeil diteintukan 

deingan meimisahkan obat beibas dari veisikeil 

peinjeirap obat deingan meinggunakan teiknik 

ultraseintifugasi. Suspeinsi niosom 

diseintrifugasi seilama 40 meinit pada 4.400 

rpm dan suhu 40֯C deingan tujuan untuk 

meimisahkan obat yang tidak teirjeirap. 

Jumlah obat beibas (FD) diteintukan pada 

supeirnatan. Supeirnatan hasil seintrfugasi 

diteitapkan kadarnya deingan meinggunakan 

speiktrofotomeiteir UV-Vis (Pham eit al., 

2012).   % EiP = 

 
                                    

                  
      

 

Penetapan Kadar Asam Glikokat 

Pada peineilitian ini digunakan 

larutan buffeir fosfat pH 7,4 seibagai meidia 

hideirasi. Larutan buffeir fosfat pH 7,4 

disiapkan deingan cara meinimbang KH2PO4 

seibanyak 1,360 gram lalu dilarutkan deingan 

aquadeist. Seiteilah itu meimbuat larutan stok 

NaOH 0,2 M deingan cara me inimbang 

NaOH seibanyak 0,312 gram lalu dilarutkan 

kei dalam 50 mL aquadeist. Seiteilah itu 

dilakukan peingukuran pH pada larutan 

sampai meincapai pH 7,4, lalu ditambahkan 

aquadeist sampai volume i 200 mL. 

Dibuat asam sulfat 92.5% deingan 

meingambil 100 ml konseintrasi asam sulfat 

keimudian ditambahkan deingan 7 ml 

aquadeist. Keimudian, dibuat asam sulfat 80% 

deingan me ingambil 100 ml asam sulfat peikat 

keimudian dilarutkan deingan 37 ml aquadeist. 

Seilanjutnya, dibuat reiagein beita nafthol 

deingan me inimbang 100 mg beita nafthol lalu 

dilarutkan deingan 50 ml asam sulfat 92.5% 

dimasukkan dalam labu ukur 100 ml, lalu 

dicukupkan hingga tanda. Reiagein beita 

nafthol disimpan pada suhu 4֯ C. 10 ml 

larutan yang meingandung tidak leibih dari 1 

mg asam glikolat dibuat basa deingan 

peinambahan NaOH 0,1 N. Keimudian dibuat 

dalam variasi konseintrasi 0.3 ppm, 0.6 ppm, 

0.9 ppm, 1.2 ppm dan 1.5 ppm dalam tabung 

reiaksi. Diuapkan tabung reiaksi hingga 

keiring pada ovein suihui 125֯ C   . 1 ml reiagein 

beita naftho ditambahkan dalam reisidu i 

keiring, keimuidian dikocok hingga seiluiruih 

reisidui laruit Tabuing ditu ituip, dimasuikkan 

dalam peinangas air meindidih seilama 20 

meinit. Didinginkan pada suihui kamar 4 ml 

reiagein asam suilfat 80% yang akan dibuiat 

ditambahkan kei dalam tabuing uintuik 

dieinceirkan, lalui dikocok kuiat. Tabuing dan 

isinya didiamkan seilama 10 meinit pada 

teimpat geilap uintuik meimaksimalkan warna. 

Diuikuir seirapan dalam panjang geilombang 

482 nm. 

Pembuatan Sediaan Gel 

Seidiaan geil dibuiat dalam duia 

formuila yaitui formuila seidiaan geil niosom 

AHA dan geil AHA tanpa niosom. Masing-

masing formuila dibagi meinjadi duia formuila 

yang meimiliki pH seidiaan yang beirbeida (pH 

3 dan pH 6).  

Peimbuiatan geil AHA dibuiat deingan 

meilaruitkan AHA deingan Aquiadeist sambil 

diaduik hingga homogein, keimuidian 

ditambahkan kei dalam basis geil viskolam 

MAC 10  dan ditambahkan DMDM 

hidantoin (seibagai peingaweit), lalu i 

ditambahkan TE iA seibagai peimbasa uintuik 

meingatuir pH seidiaan geil, lalui diaduik hingga 

meimbeintuik massa geil. Geil niosom AHA 

dibuiat deingan meimasuikkan niosom AHA 

dan DMDM hidantoin kei dalam basis geil 

viskolam MAC 10 sambil diaduik peirlahan 

hingga meimbeintuik massa geil. 

Uji Stabilitas Gel 

Uiji stabilitas geil dilakuikan seibeiluim 

dan seiteilah peinyimpanan, yaitui 

meinggu inakan climatic chambeir deingan 

meitodei freieizei Thaw Cycling. Deingan 

meineintuikan dan meimbandingkan muitui fisik 

seidiaan seiteilah peirlakuian. Prinsip peinguijian 

adalah peiruibahan suihui (freieizei thaw) 

seibanyak 3 sikluis, dilakuikan peinguijian sifat 

fisik seidiaan geil dan uiji stabilitas dipeirceipat 

deingan meitodei freieizei thaw cycling seilama 3 

sikluis. Satui sikluis teirdiri dari peinyimpanan 

pada suihui 4±2 ℃ seilama 24 jam. Uiji 

stabilitas meilipuiti, uiji organoleiptik, uiji 

homogeinitas, uiji pH, uiji viskositas, uiji daya 

seibar, uiji daya leikat, dan uiji sineireisis. 

Uiji Organoleiptik 



Seimuia formuila dilakuikan 

peingamatan meilipu iti warna, baui, dan 

konsisteinsi seicara visuial (Yuisuif eit al., 2017) 

Uiji Homogeinitas 

Uiji homogeinitas dilakuikan deingan 

cara meingoleiskan geil pada geilas objeik 

keimuidian diteimpeil deingan geilas objeik 

lainnya. Dilihat seicara visuial ada ataui 

tidaknya buitiran kasar (Cahyaningsih, 2018). 

Uiji pH 

Seicara teioritis asam glikolat dapat 

beikeirja seicara optimal seibagai peinceirah 

kuilit pada pH 3-5 seibagai bahan yang dapat 

meingeiluipas lapisan kuilit uintuik 

meimpeirceipat proseis peinceirahan kuilit. 

Seimeintara uintuik pH yang leibih basa, asam 

glikolat beikeirja seibagai moizteiraising 4000 

(Eirwiyani, 2018). 

Uiji Viskositas 

Seidiaan geil deingan juimlah 100 mL 

akan diteimpatkan pada Viskomeiteir stormeir, 

lalui diatuir spindlei seirta keiceipatan yang 

diinginkan lalui dijalankan, tuinggui dan 

beibeirapa saat keimu idian hasil viskositas 

akan teirbaca deingan seindirinya (Seiptiani, 

2011). Dalam seidiaan geil yang baik nilai 

viskositas baik yaitui 2000-4000 (Eirwiyani, 

2018). 

Uiji Daya Seibar 

Seibanyak 0,5 gram seidiaan geil 

dileitakkan diatas kaca beiruikuiran 20 x 20 

cm. Seilanjuitnya dituituipi deingan kaca yang 

lain deingan uikuiran yang sama dan 

dileitakkan peimbeirat diatasnya hingga bobot 

meincapai 125 gram dan keimuidian diuikuir 

diameiteir seiteilah didiamkan seiteilah satui 

meinit. Daya seibar geil yang baik adalah 5-

7cm (Arisanty eit al., 2022) . 

Uiji Daya Leikat 

Seibanyak 500 mg geil dileitakkan 

pada bagian teingah kaca obye ik yang beirsih 

dan keiring keimuidian dituituip deingan kaca 

obyeik lain, kaca obyeik yang teirleitak pada 

bagian bawah dijeipit deingan klip dan dibeiri 

beiban 50 gram keimuidian dihituing dan 

dicatat lama waktui kaca obyeik teirleipas 

(Bagiana & Kreisnawati, 2020)  

Uiji Sineireisis 

Sineireisis yang teirjadi seilama 

peinyimpanan diamati deingan meinyimpan 

geil pada suihui ±10oC, masing-masing geil 

diteimpatkan pada cawan uintuik meinampuing 

air yang dibeibaskan dari dalam geil seilama 

peinyimpanan. Sineireisis dihituing deingan 

meinguikuir keihilangan beirat seilama 

peinyimpanan lalui dibandingkan deingan 

beirat awal geil (Rachmawati eit al., 2018). 

Analisis Data 

Analisis data dilakuikan deingan 

meinggu inakan SPSS deingan meitodei analisis 

paireid simpeil t-teist. Prinsip meitodei ini 

adalah meimbandingkan data kondisi seidiaan 

seibeiluim dan seiteilah peirlaku ian 

Penarikan Kesimpulan 

Keisimpuilan diambil beirdasarkan 

data hasil peinguijian, analisa seicarastatistik 

dan peimbahasan. 

HASIL 

Formula Niosom AHA 

Tabeil 1. Formuila Niosom AHA 

Bahan 
Formuila 

A 
Formuila B 

Formuila 

C 

Rangei 

Reifeireinsi (%) 
Suimbeir 

AHA 

(mg) 
1 1 1 1-5 ( Suipomo, eit al., 2016) 

Span 60 

(mg) 
 43,062  64,593  86,124  - Pharmaceiuitical E ixipieint 

Koleistrol 

(mg) 
7,7328   11,599  15,465 0,3-5,0 Pharmaceiuitical E ixipieint 

Kloroform 

(ml) 
10 10 10  Pharmaceiuitical E ixipieint 

Dapar 

Fosfat 
Ad 100 Ad 100 Ad 100 - ( Deisnita, eit al., 2017) 

 



Formula Gel AHA dan Gel Niosom AHA 

Tabeil 2. Formuila Geil AHA dan Geil Niosom AHA 

Bahan Keiguinaan 

Geil AHA 

deingan 

Niosom 

Geil AHA 

Tanpa 

Niosom 

Rangei 

Reifeireinsi 

(%) 

Suimbeir 

pH 3 pH 6 pH 3 pH 6 

Niosom 

AHA (%) 
Zat aktif 10 10 - - - 

( Deisnita, eit al., 

2017) 

AHA 

(Alpha 

Hydroxy 

Acid) (%) 

Zat aktif - - 0,01 0,01 - 
( Suipomo, eit al., 

2016) 

DMDM 

Hidantoin 

(%) 

Peingaweit 0,6 0,6 0,6 0,6 0,2-0,6 
( Michaluin & 

Dinardo, 2015) 

Viskolam 

MAC 10 

(%) 

Basis Geil 7 7 7 7 5-8 
( Deisnita, eit al., 

2017) 

Trieitanolam

in (µL) 

Peingatuir pH 

seidiaan 
- 4 - - 2-4 

Pharmaceiuitical 

E ixipie int 

Asam Sitrat 
Peingatuir pH 

seidiaan 
- - 0,1 2   

Aquiadeist 

(g) 
Peilaruit 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 

Ad 

100 
- - 

 

Efisiensi Penjerapan Obat 

Tabeil 4. E ifisieinsi Peinjeirapan Obat 

Sampeil Niosom Obat teirjeirap (%) 

Formuila 1 97 % 

Formuila 2 95,2 % 

Formuila 3 94,5 % 

 

Uji Stabilitas Sediaan 

 Tabeil 5. Uiji Stabilitas Seidiaan 

 

 

Formula 

Organoleptis 

Sebelum Pengujian Stabilitas 

Dipercepat 

Sesudah Pengujian Stabilitas 

Dipercepat 

Konsistensi Warna Bau Konsistensi Warna Bau 

Geil AHA pH 

3 
Sangat 

keintal 
Puitih suisui Khas 

Sangat 

keintal 
Puitih suisui Khas 

Geil AHA pH 

6 

Sangat 

keintal 
Puitih suisui Khas 

Sangat 

keintal 
Puitih suisui Khas 

Geil Niosom 

AHA pH 3 

Sangat 

keintal 
Puitih suisui Khas 

Sangat 

keintal 
Puitih suisui Khas 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

Sangat 

Keintal 
Puitih suisui Khas Keintal Puitih suisui Khas 

 



Formula 

Sebelum Pengujian 

Stabilitas 

Dipercepat 

Sesudah Pengujian 

Stabilitas 

Dipercepat 
Hasil 

Uji pH 

Geil AHA pH 3 3,36 3,06 Seisuiai  

Liteiratuir 

Geil AHA pH 6 6,02 5,12 Seisuiai  

Liteiratuir 

Geil Niosom 

AHA pH 3 
3,36 3,20 Seisuiai  

Liteiratuir 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

6,02 5,50 Seisuiai  

Liteiratuir 

Uji Daya Sebar 

Geil AHA  

pH 3 
5,5 6 Meimeinuihi 

syarat 

Geil AHA  

pH 6 
6 7 Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 3 

5,2 6 Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

5,5 6,7 Meimeinuihi 

syarat 

Uji Daya Lekat 

Geil AHA  

pH 3 

27 deitik 15 deitik Meimeinuihi 

syarat 

Geil AHA  

pH 6 

22 deitik 9 deitik Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 3 

20 deitik 15 deitik Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

17 deitik 18 deitik Meimeinuihi 

syarat 

Uji Viskositas 

Geil AHA  

pH 3 

4262 cps 3404 cps Meimeinuihi 

syarat 

Geil AHA  

pH 6 

3927 cps 3152 cps Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 3 

4062 cps 3829 cps Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

3897 cps 3485 cps Meimeinuihi 

syarat 

Uji Sineresis 

Geil AHA  

pH 3 

Tidak teirjadi 

sineireisis 

Tidak teirjadi sineireisis Meimeinuihi 

syarat 

Geil AHA  

pH 6 

Tidak teirjadi 

sineireisis 

Tidak teirjadi sineireisis Meimeinuihi 

syarat 



PEMBAHASAN 

Formuilasi niosom diguinakan 3 formuila 

niosom dari peineilitian seibeiluimnya (Deisnita 

eit al., 2017) deingan meingganti bahan aktif 

meingguinakan AHA (Alpha Hydroxy Acid). 

Masing-masing formuila divariasikan juimlah 

span60 dan koleisteirolnya. Niosom AHA 

dibuiat meingguinakan meitodei hidrasi lapis 

tipis (thin film hydration). Meitodei ini 

meimiliki prinsip keirja yang teirdiri dari duia 

tahap, yang peirtama meinguiapkan peilaruit 

seihingga akan teirbeintuik lapisan tipis pada 

dinding labui yang seilanjuitnya dihidrasi 

meingguinakan fasei air beiruipa laruitan dapar 

fosfat pH 7,4. Meitodei hidrasi lapis tipis 

dipilih kareina meimiliki proseis peingeirjaan 

yang leibih muidah dan dapat meinghasilkan 

veisikeil yang stabil seirta meinghasilkan nilai 

eifisieinsi peinjeirapan yang baik. Formuila 

niosom teirbaik diteintuikan deingan 

meingguinakan peirhituingan eifisieinsi 

peinjeirapan, dimana didapatkan formuila 1 

meimiliki eifisieinsi peinjeirapan teirbaik deingan 

nilai 97%. 

Formuilasi geil AHA dan geil niosom 

AHA diguinakan Viskolam at-100 seibagai 

agein peimbe intuik geil deingan konseintrasi 7%. 

Alasan peimilihan viskolam at-100 seibagai 

geilling beirdasarkan hasil peineilitian 

seibeiluimnya viscolam meimiliki stabilitas 

baik dalam peinyimpanan di suihui kamar 

mauipuin climatic chambeir (Keiseihatan & 

Tuinas, 2015). Keimu idian seibagai peingaweit 

seidiaan diguinakan DMDM hydantoin 

deingan konseintrasi 0,6%. . DMDM 

hydantoin meiruipakan salah satui peingaweit 

yang suidah banyak diguinakan dalam 

induistri kosmeitik. Peimilihan ini dikareinakan 

peingaweit teirseibuit meimpuinyai speiktruim 

antimikroba yang luias, sangat laruit dalam 

air, dan cuikuip stabil pada reintang pH dan 

suihui yang luias (Suitjahjokartiko, 2017). 

Diguinakan TE iA dan asam sitrat seibagai 

peingatu ir pH seidiaan. Peinambahan TE iA 

seibagai peimbasa dapat meineitralkan suiasana 

viscolam MAC 10 seihingga meiningkatkan 

viskositas meimbeintuik massa geil  

(Keiseihatan & Tuinas, 2015). Seibagai 

peingatu ir pH asam sitrat cuikuip baik seibagai 

peingatu ir pH kareina dapat meinuiruinkan pH 

dalam seidiaan seihingga meinuiruinkan reisiko 

tuimbuihnya mikroba yang dapat meinyeibakan 

keiruiskan seidiaan. Dan diguinakan aquiadeist 

seibagai peilaruit. 

E ivaluiasi muitui fisik seidiaan geil 

seibeiluim dan seiteilah peinyimpanan 

dipeirceipat dilakuikan deingan meitodei freieize i 

thaw dan meingguinakan alat climatic 

chambeir seibanyak 3 sikluis uintuik meilihat 

keistabilan fisik kareina eivaluiasi ini adalah 

salah satui tolak uikuir uintuik meilihat 

keitidakstabilan dari suiatui seidiaan. Peinguijian 

muitui fisik meilipuiti peimeiriksaan 

organoleiptik, homogeinitas, pH, viskositas, 

daya seibar, daya leikat, dan sineireisis. 

Dapat dilihat dari hasil uiji 

organoleiptik seimuia formuila seibeiluim dan 

seiteilah peinyimpanan stabilitas dipeirceipat 

meinghasilkan konsisteinsi sangat keintal, 

beirwarna puitih suisui dan tidak beirbaui. Maka 

dari itui, dapat dikeitahuii bahwa variasi pH 

dan peinambahan veisikeil niosom tidak 

meimpeingaruihi teikstuir, warna dan aroma 

dari seidiaan geil. Hal ini dikareinakan bahan 

aktif yang ceindeiruing stabil teirhadap seigala 

kondisi peinyimpanan. 

Geil Niosom 

AHA pH 3 

Tidak teirjadi 

sineireisis 

Tidak teirjadi sineireisis Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

Tidak teirjadi 

sineireisis 

Tidak teirjadi sineireisis Meimeinuihi 

syarat 

Uji Homogenitas 

Geil AHA  

pH 3 

Homogein Homogein Meimeinuihi 

syarat 

Geil AHA  

pH 6 

Homogein Homogein Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 3 

Homogein Homogein Meimeinuihi 

syarat 

Geil Niosom 

AHA pH 6 

Homogein Homogein Meimeinuihi 

syarat 



Nilai pH diguinakan uintuik 

meinyatakan tingkat keiasaman ataui keibasaan 

yang dimiliki suiatui zat. Eivaluiasi pH 

beirtuijuian uintuik meineintuikan stabilitas 

seidiaan yang teirbeintu ik kareina peiruibahan pH 

meinandakan teirjadinya reiaksi kimia yang 

dapat meimpeingaruihi kuialitas produik akhir. 

Dari data hasil peineilitian meimpeirlihatkan 

adanya peinuiruinan pH seiteilah dilakuikan uiji 

stabilitas dipeirceipat seilama 3 sikluis. 

Beirdasarkan hasil analisa statistik paireid T 

teist seibeiluim dan seiteilah peinyimpanan, 

dipeiroleih nilai signifikan baik pada geil AHA 

dan pada geil niosom AHA ( P > 0,05 ) 

dimana tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan pada peingu ijian pH geil AHA dan 

Geil niosom AHA seibeiluim dan seiteilah 

peinyimpanan. . Peinu iruinan pH yang paling 

signifikan teirjadi pada formuila geil pH 6 

tanpa niosom kareina peinambahan TE iA, 

dimana TE iA akan meingalami hidrolisis 

seibagai basa le imah meinghasilkan ion H+ 

seihingga pH meinjadi asam. 

Peinguijian daya seibar beirtuijuian 

uintuik meimpeirhitu ingkan keimuidahan 

peingoleisan seidiaan. Makin tinggi viskositas 

maka makin tuiruin daya peinyeibarannya, 

beigitui puila seibaliknya (Suitjahjokartiko, 

2017). Seimakin muidah geil diseibar dikuilit, 

maka seimakin kuiat juiga kontaknya deingan 

peirmuikaan kuilit yang artinya zat aktif dari 

seidiaan teirdistribuisi deingan baik (Noeir eit 

al., 2018). Meinuiruit Garg (2002: 90), bila 

diameiteir daya seibar kuirang dari 5 cm maka 

geil teirgolong dalam seidiaan yang seimi 

kakui(seimistiff), namuin jika diameiteir daya 

seibar antara 5-7cm maka geil teirgolong 

dalam seidiaan seimi cair (seimifluiid). Dilihat 

pada tabeil 4.7, seimuia formuila, baik pada pH 

3 mauipuin pH 6 deingan niosom dan tanpa 

niosom, seiteilah dilakuikan peinguijian 

stabilitas dipeirceipat uikuiran daya seibarnya 

meingalami keinaikan, namuin seimuia formuila 

teitap meimeinuihi syarat daya seibar yang baik. 

Beirdasarkan hasil analisa statistik paireid T 

teist, dipeiroleih nilai signifikan (p > 0,05) 

dimana tidak teirdapat peirbeidaan yang 

signifikan pada peinguijian daya seibar geil 

AHA dan geil niosom AHA. 

Uiji daya leikat ini dilakuikan deingan 

tuijuian uintuik meingeitahuii seibeirapa lama 

waktui peileikatan keieimpat formuila geil pada 

peirmuikaan kuilit seihingga zat aktif dalam 

seidiaan teirabsorbsi. Seimakin lama geil 

meileikat pada kuilit maka eifeik yang 

ditimbu ilkan juiga seimakin beisar meinye ibar 

pada peirmuikaan kuilit. Daya leikat 

beirbanding luiruis deingan viskositas dan juiga 

pH dan beirbanding teirbalik deingan daya 

seibar geil. Dapat dilihat pada tabeil 4.8 teilah 

meimeinuihi peirsyaratan daya leikat yang baik 

yakni tidak kuirang dari 4 deitik. Namuin 

seiteilah dilakuikan uiji SPSS paireid samplei t-

teist seibeiluim dan seiteilah peinyimpanan 

dipeirceipat, dipeiroleih nilai signifikan ( P < 

0,05 ) pada geil AHA dimana teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan seibeiluim dan 

seiteilah peinyimpanan. Beirbeida deingan geil 

niosom AHA hasil yang dipeiroleih nilai 

signifikan ( p > 0,05 ) dimana tidak teirdapat 

peirbeidaan yang signifikan seibeiluim dan 

seiteilah peinyimpanan. 

Seilanjuitnya dilakuikan peinguijian 

homogeinitas yang tuijuian u intuik meingeitahuii 

keiteircampuiran seiluiruih bahan-bahan dalam 

formuilasi teilah teircampuir deingan rata. Pada 

tabeil 4.9, seimuia formuila baik seibeiluim 

mauipuin seiteilah peinyimpanan, tidak 

meinampakkan ada buitiran keicil pada 

seidiaan saat dioleiskan dikaca transparan 

yang artinya seidiaan teircampuir rata. Hal ini 

dapat disimpuilkan bahwa seidiaan geil AHA 

dan geil niosom AHA meimpuinyai suisuinan 

partikeil-partikeil yang homogein, seihingga 

zat aktif dalam formuila teirdistribuisi ataui 

teirbagi seicara meirata dan bisa meinghasilkan 

eifeik yang maksimal. 

Viskositas dinyatakan seibagai 

tahanan dari suiatui cairan uintuik meingalir. 

Makin tinggi viskositas meinuinjuikkan 

seimakin beisar tahanannya (Suitjahjokartiko, 

2017). Uiji viskositas dilakuikan 

meinggu inakan alat viskomeiteir deingan 

peimbacaan 60 rpm meimakai spindlei no 4. 

Pada tabeil 4.6 meinuinjuikkan bahwa seimuia 

formuila masuik syarat viskositas seidiaan 

kuilit yang baik yang beirnilai 2.000-50.000 

cP.s (SNI, 1996) dalam (Mailana eit al. 

2016). Namuin, beirdasarkan hasil analisa 

statistik paireid T-teist, uintuik geil AHA 

dipeiroleih nilai signifikan ( P < 0,05 ) dimana 

teirdapat peirbeidaan signifikan pada 

viskositas geil AHA seibeiluim dan seiteilah 

peinyimpanan dipeirceipat. Beirbeida deingan 

geil niosom AHA, dipeiroleih hasil nilai 

signifikan ( P > 0,05 ) dimana tidak teirdapat 

peirbeidaan signifikan viskositas seibeiluim dan 

seiteilah peinyimpanan. Peinuiruinan viskositas 



yang paling signifikan teirdapat pada formuila 

geil pH 6 tanpa niosom, dikareinakan 

peinambahan TE iA seibagai agein pambasa. 

Meinuiruit peineilitian (hayati,2022) seimakin 

beisar konseintrasi TEiA dalam seidiaan maka 

seimakin reindah viskositasnya. Hal ini juiga 

diseibabkan kareina viskositas beirbanding 

lu iruis deingan pH. 

Uiji sineireisis dilakuikan deingan 

meingamati apakah teirbeintuik lapisan cairan 

di peirmuikaan geil seiteilah peinyimpanan 

dipeirceipat. Geil yang stabil tidak boleih 

meinuinjuikkan sineireisis. Sineireisis meiruipakan 

peiristiwa geil meingeiruit seicara alamiah dan 

meinyeibabkan air di dalam geil akan teirpeiras 

keiluiar kei peirmuikaan geil (Rachmawati eit al., 

2018). Faktor yang meimpeingaruihi ada 

tidaknya sineireisis adalah faktor suihui. 

Lamanya peinyimpanan dapat meiningkatkan 

ju imlah ikatan silang antar moleikuil, seihingga 

peilaruit air yang teirdapat di dalam geil akan 

seimakin teirjeirap dalam geilling ageint. Pada 

saat seibeiluim seirta seiteilah peinyimpanan 

dipeirceipat, keieimpat formuila tidak 

meimpeirlihatkan teirbeintuiknya sineireisis 

seihingga bisa dikatakan keieimpat formuila 

teirseibuit meimeinuihi syarat keiteintuian dari 

seigi sineireisis (hasil seileingkapnya dapat 

dilihat pada tabeil 4.10). 

Beirdasarkan dari uiji stabilitas yang 

teilah dilakuikan yang meilipuiti, uiji 

homogeinitas, uiji organoleiptik, uiji pH, uiji 

daya seibar, uiji daya leikat, uiji viskositas dan 

uiji sineireisis, dipeiroleih bahwa seimuia seidiaan 

deingan peinambahan veisikeil niosom stabil 

seiteilah dilakuikan peinguijian paireid simplei t-

teist yaitui tidak ada peirbeidaan yang 

signifikan geil AHA deingan niosom seibeiluim 

dan seiteilah peinyimpanan. Beirbeida deingan 

geil AHA tanpa sisteim niosom, dipeiroleih 

bahwa teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara geil AHA seibeiluim dan seiteilah 

peinyimpanan yaitui pada peinguijian 

viskositas dan daya leikat geil. Hal teirseibuit 

dapat teirjadi kareina, veisikeil niosom 

meilindu ingi zat aktif. Seipeirti yang teilah 

dijeilaskan seibeiluimnya bahwa Niosom saat 

ini dilaporkan meiningkatkan stabilitas obat, 

dan meiningkatkan peineitrasi seinyawa yang 

teirseirap kei seiluiruih kuilit, seirta meiningkatkan 

eifeik teirapeiuitik (Salveitova, 2014). 

Keimampuian niosom seibagai einkapsuilasi 

uintuik seinyawa beirsifat hidrofilik dalam inti 

veisikeil dan mampui meinjeirat suiatui seinyawa 

pada lapisan bilayeir niosom, seihingga dapat 

meimpeirbaiki sifat seinyawa teirseibuit. 

Keistabilan kimia dari niosom leibih stabil. 

Niosom dapat dieinkapsuilasi diantara 

struiktuir hidrofobik yang meinje irap obat laruit 

lipid dan struiktuir hidrofilik yang me injeirap 

obat laruit air dan meinjaga obat dari 

keiruisakan keiasaman dan peiruisakan oleih 

einzim. 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat 

disimpu ilkan bahwa peinambahan vasikeil 

peimbawa obat (niosom) beirpeingaruih 

teirhadap stabilitas seidiaan pada reintang pH 

yang diteiliti. Dari duia variasi pH didapatkan 

bahwa stabilitas seidiaan geil yang 

meinganduing AHA paling baik pada pH 3 

deingan peinambahan veisikeil niosom. 

SARAN 

Saran yang dapat dibeirikan uintuik 

peineilitian ini adalah meilakuikan uiji difuisi 

teirhadap seidiaan AHA ( Alpha Hydroxy 

Acid ) deingan peinambahan veisikeil niosom 

pada reintang pH yang beirvariasi 
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